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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai pengaruh model
pembelajaran Treffinger terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa SMP
Negeri Maur. Metode penelitian yang digunakan yaitu Pre-Experimental Design
dengan bentuk One-Group Pretest Posttest Design. Pengambilan data dilakukan
di kelas V1.2 dengan jumlah siswa 30 orang. Hasil penelitian ini mengungkapkan
bahwa adanya pengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa yang
diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran Treffinger, hal ini terlihat
dari perbedaan persentase indikator pemecahan masalah pada tes awal dan tes
akhir. Pada tes awal yaitu: kemampuan menunjukan pemahaman masalah 80 % ,
merencanakan penyelesaian masalah 23,07% , menyelesaikan masalah sesuai
dengan rencana 34,28% dan memeriksa kebenaran proses dan hasil 0%.
Sedangkan persentase pada tes akhir yaitu: kemampuan menunjukan pemahaman
masalah 98,33 % , merencanakan penyelesaian masalah 54,71% , menyelesaikan
masalah sesuai dengan rencana 79,5% dan memeriksa kebenaran proses dan hasil
37,66%. Uji hipotesis menggunakan uji-t pada taraf signifikan 5% menunjukkan
bahwa thitung > tiaber , Yaitu 13,75 > 2,042 maka hipotesis Ho ditolak. Kesimpulan
penelitian ini adalah terdapat pengaruh pembelajaran model Treffinger terhadap
kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VVI1.2 SMP Negeri Maur.

Kata Kunci : Model Pembelajaran Treffinger, Kemampuan Pemecahan Masalah.
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THE EFFECT OF TREFFINGER LEARNING MODEL ON THE ABILITY
OF PROBLEM SOLVING ON THE RECTANGEL’S VAST MATERIAL
OF SMP NEGERI MAUR

By:
Novelia Citra Resmi
NIM: 06121408020
Pembimbing: Dr. Somakim, M.Pd.
Mathematics Education Study Program

ABSTRACT

The objective of the study were to find out some informations about the effect of
treffinger model to students ability on problem solving in SMP Negeri Maur. The
data were analyzed with pre-experimental design and divided into one-group
pretest and one group posttest design. The population of this study was 30
students of the VI1I.2 class of SMP Negeri Maur. The result of the study showed
there was effect of treffinger model to students problem solving ability on
rectangle vast material. The result of pretest showed thst students who have
problem solving were 80%, the student who plan to solve the problem were
23,07%, the students who solve the problem on planning were 34,28% and the
student who check the truth were %. The result of the post showed that the
students who understand the problem were 98,33% , the students who plan for
problem solving were 54,71, the students who solve the problem based on the
planing were 79,5% and check the truth of the process were 5% showed that 13,75
> 2,042 which means tcount > tranle, SO for Ho was rejected. The conclusion of this
study was there was the effect of treffinger model to students problem solving
ability of the VI11.2 in SMP Maur.

Keyword: Treffinger Learning Model, Problem solving ability.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Geometri merupakan cabang matematika yang mempelajari titik, garis,
bidang, dan benda-benda ruang serta sifat-sifatnya, ukuran-ukurannya dan
hubungannya satu sama lain (Iswadji, 1993). Selain itu Geometri juga merupakan
cabang dari matematika yang diajarkan dengan tujuan supaya siswa dapat
memahami sifat-sifat serta hubungan antar unsur geometri dan dapat menjadi
pemecah masalah yang baik (Safrina, dkk, 2014).

Salah satu tujuan yang diharapkan dalam Permendiknas no 22 tahun 2006
lalah memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang
diperoleh. Secara khusus, pemecahan masalah merupakan bagian penting dari
kurikulum matematika yang sangat penting. Hal ini dapat dilihat dari kurikulum
2013 yang dikembangkan dengan penyempurnaan pola pikir yang salah satunya
yaitu pola pembelajaran yang berbasis masalah. Pemecahan masalah juga
merupakan aktivitas dan kepentingan dalam pengajaran matematika, karena tujuan
belajar yang dijumpai dalam pemecahan masalah dan prosedur pemecahan
masalah berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari (Sukirman, dkk, 2003).

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah merupakan kemampuan yang menjadi salah satu tujuan
pembelajaran yang harus dimiliki oleh siswa, sebab pemecahan masalah
merupakan aktivitas yang penting berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Akan
tetapi, pentingnya kemampuan pemecahan masalah tersebut tidak sejalan dengan
kenyataan yang ada dilapangan. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan
salah satu guru matematika yang mengajar pada sekolah tempat peneliti
melakukan penelitian, yaitu SMP Negeri Maur pada kelas VII peneliti
mendapatkan fakta bahwa masih banyak siswa yang belum mampu

menyelesaikan soal pemecahan masalah, terutama pada idikator merencanakan
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penyelesaian masalah, menyelesaikan masalah yang sesuai dengan rencana
serta pada indikator memeriksa kebenaran proses dan hasil.

Hal ini dibuktikan dari hasil penelitian yang terkait dengan pemecahan
masalah khususnya pada materi geometri. Sebagai contoh terdapat pada penelitian
(Setyo, 2012)yang menyatakan bahwa geometri merupakan pelajaran yang tidak
mudah dimengerti dan dipahami oleh siswa. Sejalan dengan itu penelitian
(Sunzume, dkk., 2013) menyatakan bahwa sikap siswa Sekolah Menengah
Pertama terhadap pembelajaran geometri, menunjukkan bahwa mayoritas siswa
tidak menyukai pemecahan masalah geometri namun mereka menyadari akan
pentingnya pembelajaran geometri itu bagi kehidupannya. Salah satu
pembelajaran geometri yang sulit dipahami adalah materi luas persegipanjang.
Hal ini sesuai dengan hasil laporan Training Need Assesment (TNA) yang
dilakukan oleh Pusat Pengembangan dan Perberdayaan Pendidikan dan Tenaga
Kependidikan (PPPPTK) matematika bagi guru sekolah dasar pada tahun 2007
dengan jumlah responden sebanyak 120 orang dari 15 provinsi di Indonesia
menunjukkan bahwa 94,1% responden masih memerlukan materi luas daerah
bangun datar (Sigit, 2009). Menurut penelitian (Maryam, dkk., 2016) masih
banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal yang
diberikan khususnya pada materi keliling dan luas persegi panjang karena
rendahnya motivasi siswa untuk aktif dalam proses belajar mengajar dikelas.
Penelitian lain yang dilakukan (Hartanto, 2010) menyatakan bahwa hasil belajar
pada materi menghitung luas persegi dan persegi panjang terdapat 43,3% siswa
yang belum mencapai KKM.

Pentingnya pengetahuan tentang mengukur, khususnya luas terlihat dari
beberapa kajian di atas, yang menunjukkan kesulitan siswa pada materi luas
persegi panjang. Menurut (Fauzan, 2002) dalam memulai pembelajaran luas,
siswa menggunakan banyaknya unit yang digunakan untuk menutupi suatu
daerah. Sedangkan menurut (Cavanagh, 2008) mengatakan bahwa dasar
pengukuran luas terletak pada pemahaman bagaimana suatu unit yang spesifik
secara literasi menutup suatu permukaan bidang datar dengan lengkap dan rapat.
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Untuk mencapai kemampuan pemecahan masalah yang menjadi salah satu
tujuan pembelajaran matematika, maka diperlukan model pembelajaran yang tidak
hanya mentransfer pengetahuan terhadap siswa, tetapi juga mampu merangsang
daya pikir siswa untuk membentuk pengetahuan mereka dalam memecahkan
masalah-masalah matematika. Salah satu model pembelajaran yang menggunakan
prinsip kreatif dan kritis dalam pemecahan masalah adalah model pembelajaran
Treffinger.

Model Treffinger merupakan salah satu model yang menangani masalah
kreativitas secara langsung serta memberikan saran-saran praktis bagaimana
mencapai keterpaduan. Model ini melibatkan keterampilan kognitif dan afektif
pada setiap tahapan, serta menunjukkan saling berhubungan dan ketergantungan
antara keduanya dalam mendorong belajar kreatif (Munandar, 2014).

Model ini sesuai dengan karakteristik kurikulum 2013 sebagai berikut:

1. Mengembangkan keseimbangan antara pengembangan sikap spiritual dan
sosial, rasa ingin tahu, Kkreativitas, kerja sama dengan kemampuan
intelektual dan psikomotorik.

2. Memberikan pengalaman belajar terencana dimana peserta didik
menerapkan apa yang dipelajari di sekolah ke masyarakat dan
memanfaatkan masyarakat sebagai sumber belajar.

3. Mengembangkan  sikap, pengetahuan, dan keterampilan serta

menerapkannya dalam berbagai situasi di sekolah dan masyarakat.

Berdasarkan penelitian (Romita, 2013) diperolen bahwa model
pembelajaran Treffinger dapat memberikan pengaruh yang positif dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika pada siswa. Selain
itu, penelitian (Priyo, 2010) juga mengatakan bahwa model pembelajaran
Treffinger sangat mungkin diterapkan pada proses pembelajaran matematika
untuk meningkatkan kemampuan kreatif dan kemampuan pemecahan masalah.
Kemudian pada penelitian (Juanti, 2015) diperoleh bahwa penerapan model
pembelajaran Treffinger pada proses pembelajaran matematika pada umumnya

dapat terlaksana dan persentase yang menunjukkan kemampuan pemecahan
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masalah dengan menggunakan model ini tergolong baik. Selanjutnya, penelitian
(Ifana & Dwi, 2015) mengatakan bahwa model pembelajaran Treffinger
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis dan kemampuan berpikir kreatif
mahasiswa. Penelitian (Huda, 2011) juga mengatakan bahwa kemampuan berpikir
kreatif siswa dalam memecahkan masalah matematika sesudah diberikan
pembelajaran dengan model Treffinger lebih baik dari pada sebelum dilakukan
pembelajaran Treffinger. Penelitian (Ermy, 2014 ) menyimpulkan bahwa bahwa
rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematik yang diajarkan dengan
menggunakan model pembelajaran Treffinger lebih tinggi dari pada rata-rata
kemampuan pemecahan masalah matematik siswa yang diajarkan dengan
menggunakan model konvensional.

Berdasarkan latar belakang tersebut, diharapkan model pembelajaran
Treffinger dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematik siswa.
Oleh karena itu peneliti bermaksud melakukan penelitian yang berjudul
“Pengaruh Model Pembelajaran Treffinger terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah pada Materi Luas Persegi Panjang Siswa SMP Negeri

Maur”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi

permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah ada pengaruh model
pembelajaran treffinger terhadap kemampuan pemecahan masalah pada materi

luas persegipanjang siswa kelas VII SMP Negeri Maur.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau tidak adanya

pengaruh model pembelajaran Treffinger terhadap kemampuan pemecahan

masalah pada materi luas persegipanjang siswa kelas V11.2 SMP Negeri Maur.
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1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dan
pertimbangan dalam menerapkan model yang tepat untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah pada siswa terhadap materi yang
diajarkan.

2. Bagi peneliti, terlaksananya penelitian ini mampu menambah ilmu dan
pengalaman serta bisa menjadi pedoman bagi peneliti sebagai calon

pengajar selama mengajar dikelas.
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